EKSISTENSI DAN PERKEMBANGAN PUBLIC RELATIONS

Eksistensi Public Relations

Public Relations, di Indonesia diartikan sama dengan Hubungan Masyarakat. Istilah Public Relations berasal dari bahasa inggris yang terdiri atas kata Public artinya “masyarakat” dan Relations artinya “hubungan-hubungan”.

Public adalah bagian-bagian massa yang tertarik pada masalah-masalah dan persoalan-persoalan masyarakat yang diteruskan oleh alat-alat komunikasi massa.

Public adalah sejumlah orang yang terpencar yang memberikan reaksi terhadap suatu rangsangan (stimuli).

Public adalah sekelompok yang abstrak darimana orang-orang yang menaruh minat pada suatu persoalan atau kepentingan yang sama, dimana mereka terlibat dalam suatu pertukaran pikiran melalui komunikasi tidak langsung untuk mencari penyelesaian atau kepuasan atas persoalan atau kepentingan mereka.

Public Relations ialah hubungan masyarakat, atau suatu usaha penyampaian ide atau pesan kepada masyarakat.
Public Relations ialah suatu usaha dan kegiatan menciptakan dan menjaga hubungan-hubungan yang harmonis dan menguntungkan dengan golongan-golongan tertentu atau masyarakat, guna mendapat dukungan dan penghargaan.

Masyarakat dapat berarti masyarakat dalam (internal public) dan masyarakat luar (external public). Masyarakat dalam yaitu karyawan-karyawan atau anggota organisasi yang berkecimpung di dalam organisasi tersebut. Masyarakat luar adalah masyarakat yang secara formal tidak terikat dalam organisasi yang bersangkutan, seperti hubungan terhadap organisasi swasta, pemerintah, pers, badan international dan sebagainya.
Fungsi Public Relations

Public Relations pada dasarnya berfungsi untuk menghubungkan publik atau pihak yang berkepentingan baik di dalam (internal public) maupun di luar suatu lembaga, perusahaan atau organisasi (exsternal Public).

Perkembangan Public Relations

Dilihat dari sejarah perkembangan Public Relations itu sendiri sampai kini, belum ada suatu data yang pasti mengenai kapan Public Relations itu ada, dikenal dan terorganisir menjadi suatu badan, tetapi pada dasarnya Public Relations telah dipraktekan orang setua peradaban manusia itu sendiri.

Periodesasi Public Relations
Periode I 1700-1800, Public Opinion dan Public Relations digunakan untuk kepentingan politik dalam rangka kemerdekaan Amerika Serikat.
Periode II 1801-1865, Public Relations Activity digunakan untuk menghapuskan perbudakan

Periode III 1866-1900, Public Relations digunakan untuk memperjuangkan hak publi, karena pada periode ini kaum kapitalis persetan dengan publik (the public be damned).
Periode IV 19001-1919, Public Relations digunakan oleh para populis Agrarian Christian Socialist dan serikat buruh memperotes kejahatan big business, dan para politisi yang tidak bermoral.

Periode V 1920-sekarang, Public Relations digunakan untuk kegiatan perdagangan dan di kaji dan dipelajari di perguruan tinggi.

Erdward L. Bernays sebagai Bapak dan pelopor Public Relations secara teori dan Ive L. Lee adalah Bapak dan pelopor Public Relations secara praktis.
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